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ABSTRAK

Stimulasi tumbuh kembang balita merupakan aspek penting dalam pembentukan potensi anak sejak dini. Namun,
kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya stimulasi tumbuh kembang balita di wilayah
Baratan Jember menjadi hambatan dalam mencapai perkembangan optimal anak-anak. Oleh karena itu, dilakukan
kegiatan pengabdian pada masyarakat melalui pelatihan kader kesehatan untuk meningkatkan stimulasi tumbuh
kembang balita. Kegiatan ini melibatkan tahap pra pengabdian untuk mengidentifikasi kebutuhan dan hambatan yang
ada. Selanjutnya, dilakukan pelatihan kader kesehatan yang mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam memberikan stimulasi tumbuh kembang yang tepat. Evaluasi pelaksanaan dan dampak dilakukan untuk
mengukur efektivitas program. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta, perubahan
perilaku orang tua, serta perkembangan balita yang lebih optimal. Dalam kesimpulannya, pelatihan kader kesehatan
dalam upaya meningkatkan stimulasi tumbuh kembang balita di Baratan Jember memberikan dampak positif terhadap
perkembangan balita dan kualitas sumber daya manusia di wilayah tersebut.
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ABSTRACT

Stimulation of toddler growth and development is important in forming children's potential from an early age.
However, the need for more public knowledge and awareness regarding the importance of stimulating toddler growth
and development in the Baratan Jember region is an obstacle to achieving optimal development of children. Therefore,
community service activities are carried out through the training of health cadres to increase the stimulation of the
growth and development of toddlers. This activity involves the pre-service stage to identify existing needs and
obstacles. Furthermore, training for health cadres was carried out, which included increasing the knowledge and skills
of the participants in providing proper stimulation of growth and development. Evaluation of implementation and
impact is carried out to measure program effectiveness. The results of this activity showed an increase in participants’
knowledge, changes in parental behavior, and more optimal toddler development In conclusion, training health
cadres to stimulate the growth and development of toddlers in Baratan Jember has a positive impact on the
development of toddlers and the quality of human resources in the region.
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1. PENDAHULUAN potensi anak, vyang berdampak pada

Meningkatkan stimulasi tumbuh kembang
balita merupakan tantangan yang penting dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di wilayah Baratan Jember. Stimulasi
tumbuh kembang yang tepat pada usia dini

merupakan faktor kunci dalam pembentukan

perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-
emosional mereka (Murni, 2017). Namun,
kurangnya pengetahuan dan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya stimulasi
tumbuh kembang balita menjadi kendala utama

dalam mencapai tujuan tersebut (Merina, 2021)
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Dalam rangka mengatasi tantangan ini,
pelatihan kader kesehatan merupakan salah
satu pendekatan yang dapat diambil untuk
meningkatkan stimulasi tumbuh kembang balita
di Baratan Jember. Pelatihan kader kesehatan
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada para kader kesehatan
lokal, sehingga mereka dapat menjadi agen
perubahan dalam masyarakat (Noprida et al,
2022). Dengan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka miliki, para kader kesehatan akan
mampu memberikan informasi yang tepat dan
memberikan stimulasi tumbuh kembang yang
sesuai kepada balita dan orang tua (Nurbaya,
Saeni, & Irwan, 2022).

Melalui pelatihan kader kesehatan,
diharapkan akan terbentuk kelompok-kelompok
kader kesehatan yang aktif dalam menyebarkan
informasi  mengenai  pentingnya  stimulasi
tumbuh kembang balita serta bagaimana
melaksanakannya dengan cara yang efektif.
Kelompok ini akan  menyelenggarakan
pertemuan, seminar, dan kegiatan komunitas
lainnya untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat. Dengan adanya upaya ini,
diharapkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya stimulasi tumbuh kembang balita
akan meningkat (Setyaningsih, Khanifah, &
Chabibah, 2017).

Peningkatan kesadaran masyarakat ini
akan berdampak positif dalam merawat dan
mengasuh balita di Baratan Jember. Orang tua

dan pengasuh balita akan lebih mampu

memberikan stimulasi yang tepat, sesuai
dengan tahapan perkembangan anak (Sukamti,
Aticeh, & Fauziah, 2014). Hal ini akan
membantu memaksimalkan potensi anak sejak
dini, sehingga perkembangan fisik, kognitif, dan
sosial-emosional balita menjadi lebih optimal
(Hidayattullah et al, 2023).

Pada akhirmya, pelatihan  kader
kesehatan dalam upaya meningkatkan stimulasi
tumbuh kembang balita di Baratan Jember
merupakan langkah penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan
optimal anak-anak di wilayah tersebut. Dengan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
kader kesehatan, serta perubahan perilaku
masyarakat, diharapkan terwujud masa depan
yang lebih baik bagi balita di Baratan Jember,
yang pada gilirannya akan berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat setempat.

2. METODE

Dalam rangka meningkatkan stimulasi
tumbuh kembang balita di Baratan Jember,
pelatihan kader kesehatan dapat dilakukan
melalui pendekatan berikut:

1) Identifikasi Kebutuhan: Langkah awal dalam
pelaksanaan pengabdian pada masyarakat
adalah mengidentifikasi kebutuhan dan
masalah yang spesifik terkait stimulasi
tumbuh kembang balita di wilayah Baratan
Jember. Hal ini dapat dilakukan melalui

survei dan penelitian lapangan untuk
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memahami kondisi saat ini, pengetahuan
masyarakat, serta hambatan yang ada
dalam  memberikan stimulasi tumbuh
kembang yang tepat.

Perencanaan dan Desain Pelatihan: Setelah
mengidentifikasi ~ kebutuhan,  langkah
berikutnya adalah merencanakan dan
mendesain pelatihan kader kesehatan.
Pelatihan harus mencakup aspek teori dan
praktik terkait stimulasi tumbuh kembang
fisik,

Materi

balita, termasuk perkembangan

kognitif, dan sosial-emosional.
pelatihan harus disusun dengan cara yang
jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh
peserta.

Rekrutmen dan Seleksi Peserta: Tahap ini
melibatkan rekrutmen dan seleksi peserta
pelatihan kader kesehatan. Peserta yang
ideal adalah individu yang memiliki minat dan
komitmen dalam bidang kesehatan anak,
seperti petugas kesehatan, pengasuh balita,
atau anggota organisasi lokal yang peduli
terhadap perkembangan anak. Seleksi
peserta dapat dilakukan melalui pengajuan
surat lamaran, wawancara, atau tes tertulis
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Pelaksanaan Pelatihan: Pelatihan kader
kesehatan dapat dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk ceramah, diskusi,
demonstrasi, simulasi, dan praktik langsung.
Materi pelatihan harus disampaikan secara
interaktif dan partisipatif untuk memfasilitasi

pemahaman dan keterampilan peserta.

Praktik langsung dalam situasi nyata, seperti
kunjungan ke rumah balita, juga dapat
dilakukan untuk mengasah keterampilan
peserta dalam memberikan stimulasi tumbuh
kembang.

Pendampingan dan Monitoring: Setelah
pelatihan, pendampingan dan monitoring
terhadap para kader kesehatan sangat
penting. Pendampingan dapat dilakukan
melalui pertemuan rutin, diskusi kelompok,
atau bimbingan langsung oleh tenaga ahli
kesehatan. Monitoring akan membantu
mengevaluasi pemahaman dan penerapan
kader

stimulasi

kesehatan dalam  memberikan
tumbuh

mengidentifikasi kendala atau hambatan

kembang,  serta
yang mungkin timbul.

Diseminasi Informasi: Selama pelaksanaan
pengabdian pada masyarakat, diseminasi
informasi  merupakan langkah krusial.
Informasi mengenai pentingnya stimulasi
tumbuh

melakukannya harus disebarluaskan melalui

kembang balita dan cara
berbagai media, seperti brosur, poster,
sosial media, dan acara komunitas. Selain
itu, kegiatan seminar atau lokakarya terbuka
dapat  diadakan  untuk  melibatkan
masyarakat lebih luas dan menyebarkan
pemahaman yang lebih mendalam.

Evaluasi

Evaluasi dan Pembaharuan:

dilakukan secara berkelanjutan  untuk
mengukur dampak dari pelatihan kader

kesehatan dalam meningkatkan stimulasi
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tumbuh kembang balita. Data evaluasi dapat

meliputi peningkatan pengetahuan,

perubahan perilaku orang tua, dan
perkembangan anak setelah mendapatkan
stimulasi yang tepat. Hasil evaluasi akan
digunakan  untuk  memperbaiki  dan
memperbaharui program pelatihan agar
lebih efektif dan berkelanjutan.

metode

Dengan menerapkan

pengabdian  masyarakat ini, diharapkan
pelatihan kader kesehatan dapat berhasil
meningkatkan stimulasi tumbuh kembang balita
di Baratan Jember secara signifikan.
keberhasilan  dari

Indikator kegiatan

pelatihan kader kesehatan dalam upaya
meningkatkan stimulasi tumbuh kembang balita
di Baratan Jember dapat meliputi:
1) Peningkatan Pengetahuan: Keberhasilan

dapat  diukur  melalui  peningkatan

pengetahuan peserta pelatihan tentang

pentingnya stimulasi tumbuh kembang
balita, tahapan perkembangan anak, dan
teknik stimulasi yang tepat. Hal ini dapat
dinilai melalui tes atau kuesioner pra dan
pasca pelatihan.

2) Perubahan

Keberhasilan juga

Perilaku  Orang  Tua:
dilihat  dari

perubahan perilaku orang tua atau pengasuh

dapat

balita dalam memberikan stimulasi tumbuh
kembang yang tepat. Misalnya, peningkatan
frekuensi interaksi positif dengan balita,
metode

penggunaan bermain  yang

memadai, dan pemberian nutrisi yang
seimbang.
Kader

Kesehatan: Keberhasilan juga dapat dilihat

Partisipasi  dan  Keterlibatan
melalui partisipasi aktif dan keterlibatan

kader kesehatan dalam menyebarkan
informasi dan memberikan pelatihan kepada
Tingkat

partisipasi dalam kegiatan komunitas, dan

masyarakat. kehadiran, tingkat
jumlah acara yang diselenggarakan dapat

menjadi indikator keberhasilan ini.

Peningkatan ~ Kesadaran ~ Masyarakat:
Keberhasilan dapat tercermin  dalam
peningkatan kesadaran masyarakat di

Baratan Jember mengenai pentingnya

stimulasi tumbuh kembang balita. Ini dapat

diukur melalui survei atau wawancara
dengan masyarakat setempat untuk
mengevaluasi tingkat pemahaman dan

kesadaran mereka terhadap pentingnya
stimulasi tumbuh kembang balita.
Perkembangan Optimal Balita: Keberhasilan
jangka panjang dari kegiatan ini dapat dilihat
melalui perkembangan optimal balita di
wilayah Baratan Jember. Indikator ini
melibatkan peningkatan kemampuan fisik,
perkembangan kognitif, dan interaksi sosial-
emotional balita yang sesuai dengan
tahapan perkembangan usia mereka.
Dampak Sosial: Keberhasilan juga dapat
dilihat dari dampak sosial yang dihasilkan,
seperti adanya peningkatan kualitas sumber

daya manusia di wilayah Baratan Jember,

Stimulasi Tumbuh Kembang Balita Melalui Pelatihan Kader Kesehatan
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peningkatan kesejahteraan keluarga, dan
peningkatan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan terkait stimulasi tumbuh kembang
balita.

Penggunaan indikator-indikator ini akan
membantu dalam mengevaluasi keberhasilan
pelatihan kader kesehatan dan memberikan
wawasan tentang dampak positif yang telah
dicapai dalam meningkatkan stimulasi tumbuh

kembang balita di Baratan Jember.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pra Pengabdian

Sebelum dilaksanakannya kegiatan
pengabdian pada masyarakat, dilakukan
tahap pra pengabdian yang melibatkan survei
dan penelitian lapangan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan masalah
terkait stimulasi tumbuh kembang balita di
Baratan Jember. Hasil dari pra pengabdian ini
memberikan pemahaman awal tentang
kondisi saat ini, tingkat pengetahuan
masyarakat, dan hambatan yang ada dalam
memberikan stimulasi tumbuh kembang yang
tepat. Data yang diperoleh dari pra
pengabdian dapat menjadi acuan dalam

perencanaan pelatihan kader kesehatan.

b. Kegiatan Pelatihan Kader Kesehatan
Setelah melalui tahap pra pengabdian,
dilakukan kegiatan pelatihan kader kesehatan.
Kegiatan ~ ini  mencakup  pemberian

pengetahuan dan keterampilan kepada

peserta terkait stimulasi tumbuh kembang
balita. Evaluasi dapat dilakukan selama
pelatihan untuk mengukur pemahaman dan
keterampilan peserta. Diskusi kelompok,
latihan praktik, dan studi kasus dapat menjadi
bagian dari kegiatan pelatihan. Hasil dari
kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan
dan keterampilan para kader kesehatan dalam
memberikan stimulasi tumbuh kembang yang

tepat.

c. Evaluasi Pelaksanaan

Setelah pelaksanaan kegiatan
pelatihan,  dilakukan  evaluasi  untuk
mengevaluasi pelaksanaan program. Evaluasi
dapat melibatkan  pendampingan  dan
monitoring terhadap para kader kesehatan,
serta penilaian terhadap pelaksanaan
kegiatan seperti kunjungan ke rumah balita
atau kegiatan komunitas yang telah dilakukan.
Evaluasi pelaksanaan akan membantu dalam
menilai keberhasilan dalam melaksanakan
program, serta mengidentifikasi kendala dan
tantangan yang mungkin muncul selama

pelaksanaan.

d. Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak bertujuan untuk
mengukur dampak dari kegiatan pelatihan
kader kesehatan terhadap stimulasi tumbuh
kembang balita di Baratan Jember. Evaluasi
ini dapat melibatkan survei, wawancara, atau

observasi terhadap orang tua atau pengasuh

Septiyono, E. A, et al. (2024)
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balita. Data yang dikumpulkan dapat
mencakup perubahan perilaku orang tua
dalam  memberikan  stimulasi  tumbuh
kembang  yang  tepat,  peningkatan

pengetahuan

masyarakat, serta

perkembangan balita setelah mendapatkan
stimulasi yang sesuai. Evaluasi dampak ini
memberikan informasi tentang keberhasilan
program dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Gambar 1. Penyuluhan Stimulasi Tumbuh Kembang pada Ibu Kader di Lingkungan Kelurahan Baratan,

Patrang, Jember

Hasil dari pra pengabdian memberikan
pemahaman awal tentang kondisi saat ini,
kebutuhan masyarakat, dan hambatan yang
perlu diatasi dalam upaya meningkatkan
stimulasi tumbuh kembang balita di Baratan
Jember. Hasil ini menjadi landasan dalam
perencanaan dan desain kegiatan pelatihan
kader kesehatan. Kegiatan pelatihan kader
kesehatan diarahkan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
memberikan stimulasi tumbuh kembang yang
tepat (Pinat et al, 2023). Hasil dari kegiatan ini

adalah  peningkatan  pengetahuan  dan

keterampilan para kader kesehatan dalam
mengenali tahapan perkembangan anak,
memberikan stimulasi yang sesuai, dan
berinteraksi dengan orang tua atau pengasuh
balita.

Evaluasi pelaksanaan dilakukan untuk
mengevaluasi pelaksanaan program,
mengidentifikasi kendala yang muncul, serta
melihat tingkat partisipasi dan keterlibatan kader
kesehatan dalam menyebarkan informasi dan
memberikan pelatihan kepada masyarakat
(Arifah, Alamsyah & Cahyanti, 2023). Evaluasi

ini memberikan wawasan tentang keberhasilan

Stimulasi Tumbuh Kembang Balita Melalui Pelatihan Kader Keschatan
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dalam melaksanakan program dan dapat
menjadi dasar untuk perbaikan di masa
mendatang.

Evaluasi dampak bertujuan  untuk
mengukur perubahan perilaku orang tua atau
pengasuh balita serta perkembangan balita
setelah  mendapatkan  stimulasi  tumbuh
kembang yang sesuai (Netriwinda, Yaswinda &
Movitaria, 2022). Evaluasi ini memberikan
gambaran tentang efektivitas program dalam
meningkatkan stimulasi tumbuh kembang balita
di Baratan Jember. Hasil evaluasi dapat
digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian
strategi dan metode yang digunakan, serta
untuk menyusun rekomendasi dan perbaikan
program di masa depan.

Pembahasan hasil dan evaluasi ini akan
memberikan pemahaman mendalam tentang
efektivitas dan keberhasilan program pelatihan
kader kesehatan dalam meningkatkan stimulasi
tumbuh kembang balita di Baratan Jember.
Hasil dan pembahasan ini dapat menjadi dasar
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
dan  peluang program, serta  untuk
meningkatkan program ke depannya (Putra,
2019).

4. KESIMPULAN

Kebutuhan mendesak akan pengetahuan
dan pemahaman remaja di sekolah dalam
pengetahuan  seksualitas adalah  untuk
mencegah perilaku seksual yang tidak pantas di

kalangan siswa dan mengurangi kasus

kekerasan di kalangan siswa sekolah dasar.
Melalui  kegiatan edukasi, brainstorming,
informasi melalui poster, melihat video edukasi,
diskusi dan permainan, remaja di sekolah dapat
terhubung  dan  berpartisipasi ~ dalam
pembelajaran dengan berbagai cara yang
menarik (Ariani, 2023).

Pentingnya edukasi kekerasan seksual
untuk membangun mental remaja agar lebih
waspada dan tidak percaya begitu saja pada
orang yang dia kenal. Perlunya Peran serta aktif
orang tua sangat diperlukan untuk selalu
menjaga dan melindungi anaknya agar
terhindar dari predator yang mengintai. Untuk
menciptakan keharmonisan dan kepercayaan,
penting untuk berkomunikasi dengan baik.
Pendidikan tentang kekerasan di sekolah harus
terus dilanjutkan dan dapat dikembangkan
menjadi program-program yang dimasukkan
dalam kurikulum sekolah untuk mencegah

kekerasan terhadap siswa di sekolah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dapat berlangsung dengan baik karena
kontribusi dan bantuan dari banyak pihak. Oleh
karena itu, pelaksana mengucapkan terima
kasih kepada Fakultas Keperawatan Universitas
Jember yang telah memfasilitasi
terselenggaranya pengabdian masyarakat ini,
serta kader di wilayah Baratan Jember yang
telah berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan

pengabdian ini.
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